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ABSTRAK 

Kulsum,Ummi. 2024. Pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV pada pelajaran IPAS di SDN Kepanjen – 

Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah dasar. Fakultas Ilmu 

Pendidikan . Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing : 

Adzimatnur Muslihasari,S.Si.M,Pd 

 

Kata Kunci : berpikir kritis dan inkuiri terbimbing 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Inkuiri 

Terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada pelajaran 

IPAS di SDN Kepanjen – Malang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 

berpikir kritis siswa yang ada di SDN Kepanjen – Malang.rendahnya berpikir kritis 

siswa dapat di ketahui berdasarkan instrumen berpikir kritis yang menggunakan 

soal cerita permasalahan pada mata pelajaran IPAS kelas IV, berdasarkan hal 

tersebut dapat diketahui bahwa tingkat berpikir kritis siswa masih rendah dan perlu 

di latih dan di biasakan agar tingkat berpikir kritis siswa dapat di gunakan secara 

maksimal. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu atau “quai 

Eksperimen”. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV A dan IV B di 2 SD. Yaitu 

SDN Mojosari sebagai kelas ekspeimen dan SDN Jatirejoyoso sebagai kelas 

kontrol. Variabel penelitian terdiri dari varibel bebas yaitu model inkuiri terbimbing 

dan  variabel terikat adalah berpikir kritis. Kelas IV SDN Mojosari sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas 

IV SDN Jatirejoyoso sebagai kelas yang menggunakan model konvensional atau 

yang sering digunakan yaitu ceramah. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan uji hipotesis independent t, yang di dalamnya 

terdapat beberapa syarat sebagai berikut: 1) uji normalitas, 2) uji homogenitas, 3) 

uji t. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di 

SDN Mojosari. Rata-rata hasil nilai postest pada mata pelajaran IPAS pada kelas 

eksperimen 62,7 dan hasil nilai postest kelas kontrol 44,4. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh dalam model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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ABSTRACT 

Kulsum, Ummi. 2024. The Influence of the Guided Inquiry Model on Critical 

Thinking Ability of Class IV Students in Science and Technology Lessons 

in Kepanjen Elementary School - Malang. Thesis. Department of School 

Teacher Education Basics, Faculty of Education, Raden Rahmat Islamic 

University Poor. Supervisor: Adzimatnur Muslihasari, S.Si, M.Pd. 

 

Keywords: Critical Thinking and Guided Inquiry. 

This research aims to determine the effect of the guided inquiry model on 

the critical thinking abilities of class IV students in science and science subjects at 

SDN Kepanjen - Malang. This Research Is Motivated By The Low Level Of Critical 

Thinking, Students At SDN Kepanjen – Malang, The Low Level Of Critical 

Thinking Of Students Can Be Informed Based On Critical Thinking Instrumens 

That Use Problem Story Questions In The Subject, Science Class IV, Based On 

This, It Can Be Seen That Stiden’s Level Of Critical Thinking Is Still Low And 

Needs To Be Trained And Accustomend To So That Students’ Level Of Critical 

Thinking Can Be Used Optimally 

This research uses a type of quasi-experimental research or "Quasi 

Experience". The research subjects were students in grades IV A and IV B in 2 

elementary schools. Namely SDN Mojosari as the experimental class and SDN 

Jatirejoyoso as the control class. The research variables consist of the independent 

variable, namely the guided inquiry model, and the dependent variable is critical 

thinking. Class IV at SDN Mojosari is an experimental class that uses the guided 

inquiry learning model and class IV at SDN Jatirejoyoso is a class that uses the 

conventional model or what is often used, namely lectures. The data analysis 

technique used in this research is the hypothetical independent t and ancova tests, 

which contain several conditions as follows: 1) normality test, 2) homogeneity test, 

3) data linearity test. 

The results of the research show that the guided inquiry model has an effect 

on the critical thinking abilities of class IV students in the science and sciences 

subject at SDN Mojosari. The average posttest score for science subjects in the 

experimental class was 62.7 and the posttest score for the control class was 44.4. 

This shows that there is an influence in the guided inquiry model on students' 

critical thinking abilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berpikir kritis merupakan salah satu tujuan paling penting dalam 

pendidikan, hal itu disebabkan dengan berpikir kritis siswa dapat berpikir 

secara logis dan rasional yang dapat mengembangkan suatu konsep yang 

terdapat dalam siswa agar lebih baik lagi (Halim, 2022). Maksudnya yaitu 

dengan berpikir kritis dapat mendorong siswa dalam memunculkan ide-ide 

baru tentang suatu permasalahan yang ada. Menurut Lestari (2016) berpikir 

kritis adalah kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan 

seseorang merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka 

sendiri. Jadi, seseorang atau siswa yang berpikir kritis memiliki pemikiran 

yang masuk akal, sehingga mereka dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan kemampuannya sendiri sesuai dengan intelektual 

yang dimilikinya. Menurut Rifqiana (2015) ketika siswa berpikir kritis 

dalam matematika,mereka membuat keputusan-keputusan yang beralasan 

atau pertimbangan tentang apa yang dia lakukan dan pikirkan. Johnson 

(2014) menjelaskan  bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk 

akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang harus 

dipercaya atau dilakukan.  

 Menurut Sapriya (2017) tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji 

suatu pendapat atau ide, termasuk didalamnya melakukan pertimbangan 
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atau pemikiran yang berdasarkan pendapat yang diajukan. Jadi menurut 

pendapat di atas berpikir kritis siswa penting dilakukan, agar setiap siswa 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan ide-ide sesuai dengan 

kemampuan intelektualnya (Siswono, 2016). Berpikir kritis mampu 

mendorong siswa secara aktif dan kritis memecahkan suatu permasalahan 

yang diajukan, sehingga secara otomatis siswa mampu merumuskan 

permasalahan yang kemudian mampu merumuskan pendapat-pendapat 

yang relevan. Tujuan berpikir kritis membantu siswa dalam menemukan 

solusi dalam suatu permasalahan dengan pertimbangan – pertimbangan 

yang sudah dipikirkan secara baik berdasarkan konsep pemikiran yang logis 

dan terstruktur dalam pemecahan masalah (Winarso, 2023). 

Pentingnya berpikir kritis siswa yaitu untuk mendorong siswa agar 

berpikir lebih keras lagi tentang suatu masalah-masalah yang diujikan, 

dengan adanya berpikir kritis  dapat membantu siswa menghadapi suatu 

kondisi yang menyulitkan. Berpikir kritis dapat melatih siswa untuk 

menyeleksi berbagai pendapat, sehingga siswa dapat membedakan mana 

pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat benar dan pendapat 

yang tidak benar. Menurut Inch (2015) menyebutkan bahwa berpikir kritis 

mempunyai delapan komponen yang saling terkait yaitu (1) ada masalah, 

(2) mempunyai tujuan, (3) adanya fakta dan fakta, (4) 

teori,definisi,aksioma,dalil, (5) awal penyelesaian, (6) kerangka 

penyelesaian, (7) penyelesaian dan kesimpulan dan (8) implikasi.  Najla 

(2016) menyebutkan bahwa salah satu tujuan berpikir kritis adalah dapat 
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membantu siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data 

dan fakta yang terjadi di lapangan.  

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas berpikir kritis 

merupakan  kegiatan secara sistematis yang memungkinkan seseorang dapat 

merumuskan dan mengevaluasi. Adapun tujuan berpikir kritis untuk 

menguji dan mempertimbangkan ide-ide yang memuat pertimbangan dalam 

memutuskan sebuah ide yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan. 

Berpikir kritis  perlu dikembangkan agar meningkatkan potensi, 

kemampuan ataupun kualitas yang ada pada setiap orang atau siswa. . 

Priansa (2017) menjelaskan dalam karyanya Pengembangan Strategi dan 

Model Pembelajaran bahwa guru yang menyenangkan adalah guru yang 

memahami kebutuhan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, untuk mendorong siswa berpikir kritis seorang pendidik atau 

guru perlu menerapkan sebuah model  pembelajaran untuk keberhasilan 

proses pembelajarannya. Salah satu model yang dapat membantu siswa 

berpikir kritis yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

Model inkuiri terbimbing dapat diartikan sebagai suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara keseluruhan ketika 

pembelajaran berlangsung, jadi siswa tidak hanya sebagai penerima 

informasi saja akan tetapi dalam model ini siswa terlibat langsung dalam 

proses pemecahan suatu masalah. Saruhama (2022) Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 

memotivasi siswa, model pembelajaran ini adalah Model inkuiri terbimbing 
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merupakan pendekatan instruksional, memberikan kerangka kerja, 

perencanaan dan implementasi berpikir dengan mengembangkan keahlian 

peserta didik dan mengakses sumber informasi secara efektif untuk 

membangun pengetahuan. Model ini terencana secara seksama, benar-benar 

terkontrol yang bersifat instruksional dan guru memandu peserta didik 

melalui materi yang mendalam. Kegiatan siswa dalam pemecahan suatu 

masalah tersebut dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih baik dan keras 

lagi sehingga ketrampilan atau potensi yang dimiliki siswa dapat di latih dan 

tercapai. Model inkuiri ini memberikan siswa ruang untuk dapat 

menyerap,mengerti dan merespon materi yang disampaikan. Menurut Anam  

(2016) Guru harus berlomba dengan dirinya sendiri untuk membuat siswa 

menikmati dan mendapat hasil maksimal dari proses belajar yang dilakukan, 

bukan berlomba menyelesaikan materi tepat sebelum ujian.  

Yuniastuti (2013) pembelajaran inkuiri terbimbing menciptakan 

efektifitas dan efisiensi waktu yang tinggi dalam mengajar karna 

pembelajaran berpusat pada siswa dan peran guru hanya sebatas fasilitator 

dan pengarah atau pembimbing siswa.  Selain itu, kelebihan dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah siswa belajar secara efektif dan 

dapat memotivasi siswa, hal itu karena dalam proses pembelajaran ini siswa 

terlibat secara langsung  untuk berusaha menemukan konsep atau 

pemahaman topik yang diberikan oleh guru. Tidak hanya itu,rasa ingin tahu 

siswa pada model pembelajaran inkuiri terbimbing ini lebih tinggi dari 

model sebelum-sebelumnya.  
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Model pembelajaran inkuiri juga dapat mengakomodasi siswa 

dalam melatih ketrampilan yang dimilikinya, dalam metode pembelajaran 

inkuiri ini terdapat beberapa tahapan menurut Scott,Tomasek, & Matthews 

(2010) yaitu diantaranya ; 1) observasi, 2) mengajukan pertanyaaan 

(merumuskan masalah), 3) merumuskan hipotesis, 4) merancang percobaan, 

5) melaksanakan percobaan 6) mengumpulkan data, 7) analisis data dan 8) 

argumentasi. 

Model inkuiri terbimbing bisa diimplementasikan dalam semua mata 

pelajaran pada jenjang, baik jenjang pendidikan SD sampai jenjang yang 

lebih tinggi MA/SMA. Model inkuiri terbimbing banyak digunakan pada 

mata pelajaran IPA, karena metode inkuiri terbimbing mampu menarik 

siswa agar berpikir kritis, berpikir lebih keras , berpikir lebih rasional untuk 

memecahkan suatu masalah ataupun menguatkan konsep-konsep yang ada 

pada IPA. Keberhasilan model ini dapat dibuktikan berdasarkan penelitian 

terdahulu yang berjudul Penerapan Model Inkuiri Terbimbing  Mata 

Pelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas IV SDN 

Banyu Urip bahwa model ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain itu metode ini dalam pembelajaran IPA dapat membangun 

penguasaan konsep peserta didik terhadap materi yang dipelajari atau 

diajarkan. Penguasaan konsep sangat diperlukan untuk keberhasilan proses 

pembelajaran. Sehubungan dengan itu, penguasaan konsep peserta didik 

diharapkan mampu mengelola kecakapan kognitif sehingga dapat dilakukan 
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perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. (Lestari et al, 1019; Sulistyowati 

2012; Ihsan et al, 2019). 

Meltem Duran ( 2016 ) dalam penelitiannya yang berjudul  the effect 

of the inquiry-based learning approach on studen’s critical thinking skills 

mengungkapkan bahwa pembelajaran sains dan teknologi didukung dengan 

kegiatan terpadu yang dikembangkan sejalan dengan pendekatan IBL ( 

Inquiry based Learning ) telah memberikan efek signifikan pada 

ketrampilan berpikir kritis siswa dalam kursus sains dan teknologi. 

Berdasarkan data yang diambil pada bulan Agustus 2023 dalam 

wawancara siswa dan guru serta observasi, dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis siswa SD belum terlihat secara maksimal, dari 34 siswa yang 

ada dalam kelas IV  hanya ada 2 siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis, namun siswa masih cenderung harus dipancing atau diberi motivasi 

untuk mengolah kemampuan mereka agar dapat berpikir kritis . Instrumen 

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 

dengan menggunakan satu soal cerita permasalahan pada materi IPAS kelas 

IV. Berdasarkan hal tersebut, berpikir kritis siswa perlu dikembangkan dan 

dilatih, agar kemampuan  dalam berpikir kritis siswa dapat menghasilkan 

sebuah proses berpikir yang logis dan rasional sehingga keberhasilan dalam 

proses pembelajaran dapat  secara maksimal . Selain itu, dilihat dari 

beberapa komponen dan ciri-ciri berpikir kritis yang tidak menonjol, hanya 

saja dapat dilatih dan dikembangkan melalui pembiasaan atau kebiasaan 

yang dilakukan guru kepada siswanya. Oleh karena itu, penerapan model 
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inkuiri terbimbing mampu digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, berpikir kritis siswa penting dilakukan dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan kepercayaan dan daya pikir siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh model inkuiri terbimbing 

terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

inkuiri terbimbing terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dan manfaat praktis yang dapat diberikan melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menjadi acuan perkembangan ilmu pengetahuan terutama 

dalam dunia pendidikan sains sebagai referensi dalam 

mengembangkan model pembelajaran IPA. 

b. Dapat memberikan informasi tentang keunggulan metode atau 

model pembelajaran inkuiri terbimbing yang sudah teruji melalui 

eksperimen yang dilakukan serta untuk meningkatkan ketrampilan 

berpikir kritis siswa. 
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c. Dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang logis dan rasional dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

d. Penambah wawasan dan bahan pertimbangan untuk metode yang 

sesuai dengan kondisi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Manfaat bagi siswa yaitu tumbuhnya suasana belajar baru yang 

lebih menyenangkan serta dapat melatih berpikir kritis siswa. Mampu 

membiasakan siswa berpikir secara logis dan rasional sehingga 

kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah dapat dilakukan 

secara mudah dan sesuai prinsip berpikir kritis. 

b. Bagi Guru 

Metode ini bisa diaplikasikan oleh guru-guru lain yang masih 

menggunakan metode pembelajaran lama, agar suasana belajar siswa 

lebih menyenangkan, guru juga dapat mengolah siswa agar tidak bosan 

dengan pembelajarannya. Selain itu, diharapkan guru mampu 

menghidupkan suasana belajar yang efektif dan menarik bagi siswanya. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan sekolah mempu lebih 

baik lagi dalam menerapkan proses belajar siswa yang lebih efektif dan 

menyenangkan, serta dengan adanya pelatihan-pelatihan, guru dapat 

mengaplikasikan  model-model pembelajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan, demi keberlangsungan proses pembelajaran sesuai target 

setiap guru. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk membuktikan bahwa setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan peneliti mampu melihat dan menilai seberapa 

efektif model pembelajaran yang diaplikasikan kepada siswa. Serta 

menambah wawasan tentang model-model pembelajaran yang 

digunakan mampu secara efektif melatih berpikir kritis siswa dan 

menarik perhatian siswa agar tidak bosan saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan asumsi dan keterbatasan penelitian sebagai 

berikut ; 

a. Di dalam proses pembelajaran guru telah menggunakan metode atau 

model pembelajaran sejenis model ceramah namun dalam 

penggunaannya belum memenuhi kebutuhan. Kebutuhan yang 

dimaksud adalah kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, 

membaca serta berkomunikasi  untuk memecahkan permasalahan secara 

baik. 

b. Dalam proses pembelajaran guru banyak menggunakan model 

pembelajaran lama seperti penggunaan model ceramah yang membuat 

kecenderungan siswa menjadi bosan saat belajar. 
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c. Model yang digunakan hanya untuk kelas tinggi, dikarenakan untuk 

kelas rendah seperti kelas 1 tidak memungkinkan mengunkana model 

pembelajaran inkuiri untuk melatih berpikir kritis siswa, akan tetapi bisa 

dilakukan untuk melatih keterbiasaan siswa. 

4. Definisi Operasional 

a. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir untuk 

mengkritisi, memilih, memecahkan dan membuat keputusan dengan 

alasan rasional dan dapat dipertanggung jawabkan. Indikator yang 

terdapat dalam berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana, 

membangun ketrampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan 

lebih lanjut, serta strategi dan taktik.  Pengukuran kemampuan berpikir 

kritis siswa menggunakan soal-soal esai.  

b. Inkuiri Terbimbing 

Model inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. siswa berperan secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitatornya. Metode ini 

siswa berperan lebih aktif dari guru. 

Langkah - langkah atau sintaks inkuiri terbimbing yaitu ;  

orientasi, merumuskan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan. Siswa mampu 

mendeskripsikan atau menjelaskan temuan yang diperoleh untuk 
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memecahkan suatu permasalahan sesuai dengan konsep, teori dan 

informasi yang didapatkan. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi untuk 

mengukur keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

 

 

 


